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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti 

di TK Damhil Dharma Wanita Persatuan Universitas Negeri Gorontalo 

Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo tentang Strategi Koordinasi Kepala 

Sekolah, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Koordinasi kerja kepala sekolah TK Damhil Dharma Wanita Persatuan 

Universitas Negeri Gorontalo Kecamatan kota selatan Kota Gorontalo, berada 

pada kategori baik, artinya kepala sekolah telah mampu menciptakan struktur 

organisasi yang baik serta menempatkan pegawai sesuai dengan keahliannya. 

2. Faktor kesuksesan koordinasi kepala sekolah TK Damhil Dharma Wanita 

Persatuan Universitas Negeri Gorontalo Kecamatan Kota Selatan Kota 

Gorontalo berada pada kategori baik, artinya kepala sekolah selalu memberikan 

solusi dari setiap masalah yang terjadi di TK dan juga luwes dalam 

mengemukakan ide, serta umpan balik atas informasi, menciptakan suasana 

kondusif, tepat waktu dan selalu teliti dalam pelaksanaan tugas. 

3. Keefektifan Koordinasi kerja kepala sekolah TK Damhil Dharma Wanita 

Persatuan Universitas Negeri Gorontalo Kecamatan Kota Selatan Kota 

Gorontalo berada pada kategori baik, artinya kepala sekolah mampu bekerja 

sama dengan efektif, selalu memperhatikan kualitas kerja koordinasi, 

melaksanakn tugas sesuai mekanisme hal ini dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan bersama dalam pencapaian visi dan misi. 
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4. Langkah- langkah strategis yang diperlukan dalam peningkatan dan atau 

mempertahankan keefektifan koordinasi kerja kepala sekolah TK Damhil 

Dharma Wanita Persatuan Universitas Negeri Gorontalo Kecamatan Kota 

Selatan Kota Gorontalo berada pada kategori baik, artinya kepala sekolah 

cenderung menyedikan sumber daya tambahan apabila terdapad kendala dalam 

hal pekerjaan di TK serta mampu menjadi pimpinan yang tugasnya merupakan 

penggerak dari bawahan yang dipimpinnya dalam hal ini para guru di TK, 

selalu mengaplikasikan budaya disiplin, dan memebentuk para guru yang 

berkualitas dengan memiliki keterampilan. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti  

memberikan saran bahwa: 

1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kota diharapkan untuk lebih memberi 

keluasan yang maksimal kepada kepala sekolah, sehingga sekolah benar- benar 

nyata sesuai tuntutan desentralisasi. 

2. Bagi Kepala Sekolah diharapkan agar lebih mengembangkan dan mengevaluasi 

dalam hal kerja sama dan koordinasi di TK Damhil Dharma Wanita Persatuan 

Universitas Negeri Gorontalo. 

3. Bagi guru diharapkan agar kiranya lebih meningkatkan sikap mandiri dalam 

mengimplementasikan pada peserta didik sehingga lebih efektif dalam proses 

pembelajaran.   

4. Bagi peneliti berikutnya agar dapat memperluas wawasan penelitiannya 

khususnya pada aspek- aspek yang belum dikaji oleh penelitian ini. 
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